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Abstrak

Latar Belakang: Obesitas merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang
jumlahnya terus meningkat setiap tahun pada berbagai kelompok umur seperti balita , anak
sekolah, remaja dan dewasa. Faktor penyebab utama adalah oleh ketidakseimbangan antara
pemasukan dan pengeluaran energi tetapi secara umum obesitas merupakan hasil interaksi
antara faktor genetik, umur dan jenis kelamin, lingkungan fisik dan sosial, gaya hidup,
pengetahuan, kesehatan, pola makan tidak seimbang dan aktivitas fisik. Tujuan : untuk
mengetahui hubungan tingkat konsumsi gizi dan aktivitas fisik dengan kejadian status gizi lebih
siswa di SMP Negeri 1 Campurdarat. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan desain case control. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden,
status gizi, konsumsi gizi dan aktivitas fisik. Pengumpulan data konsumsi gizi dengan metode
recall 2 x 24 jam dan aktivitas fisik menggunakan The International Physical Activity
Questionnaire. Uji statistik menggunakan chi square. Hasil: Hasil terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat konsumsi gizi dan aktivitas fisik dengan status gizi p < 0,05.
Simpulan: Ada hubungan konsumsi gizi dan aktivitas fisik dengan kejadian status gizi lebih
pada siswa.

Kata Kunci: Konsumsi Gizi; Aktivitas Fisik; Status Gizi, Kelebihan Berat Badan

Abstract

Background: Obesity is a public health problem whose numbers continue to increase every year
in various age groups such as toddlers, school children, teenagers and adults. The main causative factor
is an imbalance between energy intake and expenditure, but in general obesity is the result of
interactions between genetic factors, age and gender, physical and social environment, lifestyle,
knowledge, health, unbalanced diet and physical activity. Objective: to determine the relationship
between levels of nutritional consumption and physical activity with the incidence of excess nutritional
status of students at SMP Negeri 1 Campurdarat. Method: This research is a quantitative research using
cross sectional design. The data collected includes respondent characteristics, nutritional status,
nutritional intake and physical activity. Data were collected on nutritional intake using the 2 x 24 hour
recall method and physical activity using The International Physical Activity Questionnaire. Statistical
tests use chi square. Results: The results showed a significant relationship between the level of
nutritional intake and physical activity with nutritional status p < 0.05. Conclusion: There is a
relationship between nutritional intake and physical activity with the incidence of excess nutritional
status in students.

Keywords: Nutritional Intake; Physical Activity; Nutritional Status, Overweight

1. Pendahuluan

Obesitas saat ini merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat utama yang dihadapi seluruh dunia
baik pada negara maju maupun pada negara berkembang. Tingkat prevalensi meningkat di semua bagian
dunia, baik di negara-negara barat yang makmur maupun di negara-negara miskin. Kegemukan ini
diderita semua golongan baik pria, wanita dan anak-anak. Secara global, tingkat obesitas terus
meningkat, dengan perkiraan 33% populasi dewasa tergolong kelebihan berat badan dan 13% tergolong
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obesitas. Kejadian kelebihan berat badan pada penduduk dewasa di tahun 2016 diperkirakan sekitar 39 %
dan 13 % mengalami obesitas, dan diperkirakan sekitar 340 juta anak dan remaja usia 5-19 tahun
mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. Tahun 2020, diperkirakan sekitar 39 juta anak 5 tahun
mengalami kelebihan berat badan dan obesitas. (WHO, 2021)

Kejadian obesitas atau kegemukan di Indonesia meningkat pada rumah tangga berpenghasilan

menengah keatas maupun kurang. Prevalensi obesitas pada orang dewasa meningkat dari 14, 8 % tahun
2013 menjadi 21,8 % tahun 2018. Sedangkan prevalensi obesitas sentral berdasarkan lingkar perut pada
usia > 15 tahun sekitar 31%. Pada anak dan remaja diperkirakan 1 dari 5 anak mengalami obesitas atau
kelebihan berat badan. Jumlah tersebut meningkat dua kali lipat dibandingkan tahun sebelumnya yang
hanya 10,6 persen (Riskesdas, 2018).

Gizi lebih merupakan merupakan kondisi terjadinya peningkatan berat badan yang disebabkan
karena adanya penimbunan lemak tubuh. Gizi lebih terdiri dari obesitas dan overweight. (WHO,2018),
Jika masalah gizi lebih pada remaja dibiarkan akan cenderung terus berlanjut hingga dewasa dan lansia
(Armadani, 2017). Masa remaja adalah saat terjadinya perubahan terjadinya pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat baik secara biologis, kognitif maupun psikososial, dimana kondisi ini disebut
pubertas pada rentang usia 10-18 tahun (Kemenkes, 2019).

Secara fundamental penyebab obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pemasukan
dan pengeluaran energi. Penyebab obesitas adalah adanya ketidakseimbangan energi yang bersifat positif
yaitu jumlah energi yang masuk lebih banyak dibandingkan energi yang dikeluarkan sehingga tersimpan
dalam tubuh dalam bentuk timbunan lemak menyebabkan obesitas. Energi yang masuk adalah jumlah
energi yang didapatkan dari makanan dan minuman yang mengandung zat gizi sumber energi yaitu
karbohidrat, protein dan lemak (WHO, 2016). Meningkatnya kelebihan berat badan dan obesitas di
kalangan anak-anak dan remaja kemungkinan terjadi karena interaksi kompleks antara perilaku gaya
hidup, genetika, karakteristik lingkungan sekitar individu, asupan makanan, dan faktor sosial ekonomi
(Guo X, Zheng L, Li Y, et al., 2012). Faktor gaya hidup dan perilaku seperti perilaku makan, yang dapat
dimodifikasi, dikaitkan dengan kelebihan berat badan dan obesitas pada remaja (Janssen |, Katzmarzyk
PT, Boyce WF, et al, 2004). Tinjauan sistematis terhadap 15 studi yang dilakukan di negara-negara
berkembang Asia melaporkan hubungan statistik yang tidak konsisten antara perilaku diet yang berbeda
dan kelebihan berat badan atau obesitas pada anak-anak dan remaja. (Yang WY, Williams LT, Collins C,
et al, 2012).

Faktor yang mempengaruhi status gizi lebih selain konsumsi makanan adalah aktivitas fisik,
hasil studi menunjukkan sekitar 31% orang dewasa kurang aktif (laki-laki 28% dan perempuan 34%).
Prevalensi aktivitas fisik kurang tertinggi di wilayah Amerika dan Mediterania Timur yaitu 50% pada
wanita dan sekitar 40% pada pria, sedangkan di Asia Tenggara menunjukkan angka lebih rendah yaitu
5% untuk laki-laki dan 19% untuk perempuan (WHO, 2015). Pengertian dari aktivitas fisik yaitu setiap
gerakan tubuh yang diakibatkan kerja otot rangka dan meningkatkan pengeluaran tenaga serta energi.
Secara umum aktivitas fisik dibagi menjadi aktifitas ringan, sedang dan berat. Kurangnya aktivitas fisik
yang dilakukan dapat menyebabkan banyak energi yang tersimpan menjadi lemak, sehingga orang —

orang yang kurang melakukan akivitas fisik cenderung gemuk. Hal ini menjelaskan bahwa aktivtas fisik
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berkontribusi terhadap kejadian berat badan berlebih terutama kebiasaan duduk terus menerus, dan
penggunaan gadget secara berlebih yang dapat menyebabkan timbul rasa malas untuk beraktivitas fisik
(Condello,2016). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan konsumsi gizi dan aktivitas fisik

siswa SMP Negeri 1 Campurdarat dengan kejadian status gizi lebih.

Bahan dan Metode

Rancangan penelitian ini adalah survei analitik menggunakan desain cross sectional. Penelitian
ini dilakukan pada bulan April hingga Juli 2023 di SMP Negeri 1 Campurdarat Tulungagung dengan
jumlah sampel sebanyak 60 responden. Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden (umur
dan jenis kelamin), asupan gizi, status gizi dan aktivitas fisik. Data asupan gizi dikumpulkan
menggunakan kuesioner Food Recall 2 x 24 jam dan diolah dengan sofware Nutrisurvey. Penilaian
tingkat aktivitas fisik menggunakan formulir The International Physical Activity Questionnaire (IPAQ).
Pengukuran status gizi dengan cara mengukur antropometri berat badan dan tinggi badan. Penilaian
status gizi menggunakan indikator IMT/U (PMK No 2 tahun 2020, Standar Antropometri Anak). Analisis
statistik menggunakan uji chi-square untuk mengetahui adanya hubungan antara kedua variabel.

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan menggunakan program SPSS.

Hasil
Jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa SMP Negeri 1 Campurdarat.
Karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan umur.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Kategori Responden

n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 25 42
Perempuan 35 58
Total 60 100
Usia
13 tahun 23 38
14 tahun 22 37
15 tahun 15 25
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 25
orang (42%) dan perempuan berjumlah 35 orang (58%). Umur responden terdiri dari 13 tahun
sebanyak 23 orang (38%), 14 tahun sebanyak 22 orang (37%) dan 15 tahun sebanyak 15 orang
(25%).

Tabel 2. Distribusi Status Gizi, Tingkat Konsumsi Gizi, Tingkat Aktivitas Fisik Responden

Kategori Responden
n %

Status Gizi
Gizi Baik 30 50
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Gizi Lebih 30 50
Total 60 100
Tingkat Konsumsi Gizi

Defisit tingkat ringan 9 15
Defisit tingkat sedang 2 4

Normal 25 41
Lebih 24 40
Total 60 100
Tingkat Aktivitas Fisik

Ringan 19 31
Sedang 34 56
Berat 7 11
Total 60 100

Tabel 2 menunjukkan status gizi responden masing-masing terdiri dari 50% status gizi normal dan
50% lebih. Tingkat konsumsi gizi responden terdiri dari defisit tingkat ringan sebanyak 15%, defisit
tingkat sedang sebanyak 4%, normal sebanyak 41% dan berlebih sebanyak 40%. Tingkat aktivitas
fisik responden terdiri dari aktivitas ringan yang sebanyak 34%, aktivitas sedang sebanyak 56% dan
aktivitas berat sebanyak 11%.

Tabel 3. Hubungan Tingkat Konsumsi Gizi Dengan Status Gizi

Status Gizi
Tingkat konsumsi gizi Gizi Lebih Gizi Baik p-value
n % n %
Normal dan lebih 27 90 22 73
Defisit tingkat ringan dan sedang 3 10 8 27
Total 30 100 30 100 0,009

Tabel 3 menunjukkan tingkat konsumsi gizi yang normal dan lebih sebanyak 90% mempunyai
status gizi lebih. Responden dengan kategori status gizi lebih sebanyak 73% mempunyai tingkat
konsumsi normal dan lebih. Berdasarkan hasil uji statisik menunnjukkan terdapat hubungan

antara tingkat konsumsi gizi dengan status gizi (p= 0,009).

Tabel 4. Hubungan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi

Status Gizi
Aktivitas Fisik Gizi Lebih Gizi Normal p-value
n % n %
Ringan 17 56 2 7
Sedang dan Berat 13 44 28 93
Total 30 100 30 100 0,003

Tabel 4 menunjukkan responden dengan status gizi lebih mempunyai aktivitas fisik kategori
ringan sebanyak (56%) sedangkan aktivitas fisik sedang dan berat lebih banyak dilakukan oleh
responden dengan status gizi baik sebanyak 93%. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan

yang bermakna antara aktivitas fisik dengan status gizi (p=0,003)
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Pembahasan

Obesitas merupakan dampak kelebihan asupan energi yang berlangsung lama dan dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti host (individu), lingkungan (lingkungan tempat individu
terpapar), dan vektor (makanan dan minuman yang dikonsumsi) yang berinteraksi secara kompleks
sehingga mempengaruhi asupan makanan dan pola aktivitas Guo X, Zheng L, Li Y (2012). Penelitian
ini bertujuan untuk menilai hubungan tingkat konsumsi gizi dan aktivitas fisik dengan kejadian
kelebihan berat badan.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan (p<0,009) antara tingkat
konsumsi gizi dan aktivitas fisik dengan status gizi siswa SMPN 1 Campurdarat. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Devi Puspasari (2020), Energi, karbohidrat, protein, dan lemak jajanan
yang tinggi di sekolah berhubungan signifikan dengan status gizi dengan nilai p<0,05. Asupan energi
dan zat gizi makro dari jajanan berhubungan signifikan dengan status gizi pada mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga. Penelitian lain yang dilakukan oleh Cahyaning dkk,
(2019) pada remaja di SMPN Kota Malang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat konsumsi makanan dengan status gizi (p= 0,000). Hal lainya menunjukkan kebiasaan remaja
mengkonsumsi fast food, makanan dan minuman manis dengan kandungan energi tinggi tetapi nilai
gizinya rendah penyebab obesitas lama kelamaan jika tidak diimbangi dengan aktivitas fisik akan
berdampak pada status gizi menjadi berlebihan.

Tingkat konsumsi makanan merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya
kelebihan gizi. Pola makan yang baik adalah makanan yang mengandung sumber bahan pembangun,
zat pengatur dan zat energi karena semua nutrisi yang dibutuhkan untuk mempertahankan, tumbuh,
produktivitas dan perkembangan otak dalam tubuh (Oktaviani dkk, 2018). Gaya hidup yang
mengarah ke westernisasi mendorong pola konsumsi yang tidak baik dengan makan fast food, jika
dilihat dari komposisinya yang lebih banyak mengandung banyak kalori, lemak, karbohidrat, namun
rendah serat yang tidak baik untuk tubuh (Damayanti, 2022). Asupan energi yang berlebihan
mengarah pada keseimbangan energi positif yaitu menyimpan lemak sebagai cadangan energi.
Remaja dengan pola makan yang buruk yaitu asupan energi dan kelebihan lemak akan disimpan di
dalam tubuh, kemudian jaringan adiposa akan terbentuk mengeluarkan lebih banyak leptin ke dalam
aliran darah. Kelebihan sel lemak dapat menyebabkan leptin tidak dapat menjalankan fungsinya
secara normal pada depresi berat badan yang akan menyebabkan resistensi leptin jika terus berlanjut.
Resistensi leptin dirasakan sebagai tanda lapar dimana setiap makanan yang masuk akan masuk
dirasakan sebagai rasa lapar oleh otak dan memberikan sinyal terus menerus meningkatkan nafsu
makan. Kondisi ini menyebabkan obesitas yang sulit dikendalikan sehingga kelebihan gizi pada
remaja menjadi sulit dihindari (Hardiansyah & Suparasa, 2017).

Aktivitas fisik adalah setiap aktivitas atau aktivitas yang menyebabkan peningkatan penggunaan
energi atau kalori oleh tubuh. Pada dasarnya, tubuh membutuhkan asupan energi untuk kelangsungan
hidup dan beraktivitas, agar dapat mempertahankan berat badan normal diperlukan keseimbangan
asupan energi dengan pengeluaran energi melalui aktivitas fisik (Afrilia & Festilia, 2018). Aktivitas

fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan berat badan seorang remaja.
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Penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara aktifitas fisik dengan status gizi
(gizi lebih) (p=0,003) siswa SMP Negeri 1 Campurdarat. Salah satu yang ditemukan adalah siswa
banyak menghabiskan waktu menggunakan gadget yang menyebabkan kurangnya aktivitas fisiknya.
Hasil ini konsisten dengan semakin banyaknya bukti yang menunjukkan bahwa aktivitas yang tidak
banyak bergerak merupakan salah satu faktor utama dalam kelebihan berat badan remaja. Sejalan
dengan penelitian Ashifa Mutia (2021) ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas
remaja pada masa pandemi Covid-19 di SMP N 20 Kota Bengkulu Tahun 2021 (p = 0,001).
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Pitri Mayyoni, dkk (2019) diperoleh hasil bahwa penggunaan
gadget berhubungan secara negatif terhadap aktivitas fisik dengan derejat korelasi lemah yaitu
dengan nilai (p = 0,003 dan r =-0,23). Penggunaan gadget dengan aktivitas fisik dikatakan
berhubungan secara negatif dikarenakan jika penggunaan gadget tergolong dalam kategori sering
maka berhubungan dengan penurunan aktivitas fisik. Dengan demikian berdasarkan data empirik
sebagai hasil pengujian lapangan sesuai dengan hipotesis yang ada dalam penelitian ini, hal itu
disebabkan karena siswa menggunakan gadget sebagai alat teknologi informasi, seperti bermain
game online atau offline, menonton video, mendengarkan musik, menggunakan sosial media dan
sebagai alat komunikasi yang begitu tinggi intensitasnya, sehingga hal tersebut mempengaruhi
aktivitas fisik siswa. Hal ini serupa dengan penelitian tentang Pengaruh Penggunaan Teknologi
Informasi terhadap Aktivitas Fisik Siswa yang menyatakan terdapat pengaruh, yang menandakan
penurunan aktivitas fisik akibat teknologi informasi mencapai 51,41%. Penelitian Retuasti dkk,
(2016) pada remaja di SMAN 5 Pekanbaru yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dan kejadian gizi lebih p= 0,012. Karena teknologi yang semakin
canggih menyebabkan aktivitas fisik remaja menjadi berkurang. Aktivitas fisik yang kurang akan

berdampak terhadap kejadian gizi lebih.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
konsumsi makanan dan aktivitas fisik dengan kejadian status gizi lebih siswa SMP Negeri 1
Campurdarat.

Saran pada penelitian ini yaitu untuk mencegah terjadinya status gizi lebih atau kegemukan
pada usia remaja perlu diperhatikan konsumsi gizi sesuai dengan kecukupannya dan meningkatkan
aktivitas fisik. Untuk peneliti lain bisa menambahkan variabel pola makan meliputi jenis, jumlah dan

frekwensi makanan yang biasa dikonsumsi.
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